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ABSTRAK

Alokasikredityangterusbertumbuhakanmenyebabka npertumbuhanyangjugaterusterjadididalam
perkembanganProdukDomestikRegionalBruto (PDRB) yangdicapai oleh pemerintah yang secara otomatis
meningkatkanpertumbuhanekonomiyangdicapaioleh ProvinsiSulawesiUtara.  Penelitianinidilakukanuntuk
melihatseberapabesarpengaruhyangdapatdisebabk anolehalokasiserta realisasikredit terhadapPDR Bdan
melihat hubungan yang ditimbulkan antara realisasi kredit yang terjadi dengan tingkat suku bunga yang
ditetapkanolehpemerintahdalamhaliniBankIndon esia.Penelitianinimenganalisisdatasekunderkua ntitatif
kwartalanpadarentangwaktutahun2008sampai2012 .Metodeekonometrikyangdigunakandalampenelitia n
iniyaitumodel regresibergandadenganmetodekuad rat terkecil sederhana ( Ordinary LeastSquare ).Analisis
ini dilakukan dengan bantuan program eviews dengan tujuan untuk melihat pengaruh variabel-varia bel
independenterhadapvariabeldependennya.Hasilest imasimenunjukanbahwaalokasikreditpadasektor-s ektor
ekonomidansukubungakreditberpengaruhpositifd ansignifikanterhadapPDRBSulawesiUtarabaiksec ara
simultanmaupunsecaraparsial.
Katakunci : produkdomestikregionalbruto,alokasikredit,dan tingkatsukubunga.


ABSTRACT

Growingcreditallocationwillleadtocontinuedgr owthalsooccurredinthegrowthofGrossDomestic
Product(GDP)reachedbythegovernment,whichauto maticallyincreasestheeconomicgrowthachievedby the
region. Thisstudywasconductedtoseehowmuchimpacttha tcanbecausedbytheallocationofcreditandthe
realization of the growth of GDP and the relationsh ip between loan disbursements incurred happens to t he
interest rate set by the government in this case th e Bank Indonesia. This study is to analyzing quanti tative
secondary data quarterly in the period 2008 to 2012 . Secondary data was used because the study was
conductedonamacroobjectandeasily obtainable. Econometricmethods tobeused in this study ismul tiple
regressionmodelswithasimple least squaresmetho d(OrdinaryLeastSquare). In thisanalysisdonewi ththe
helpofeviewsprograminorder tosee theeffecto f the independentvariableson thedependentvariab le.The
estimation results indicate that the allocation of credit to sectors of the economy and interest rates , and a
significantpositiveeffectonGDPofNorthSulawes ieithersimultaneouslyorpartially.
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PENDAHULUAN
LatarBelakang

Pembangunan di Propinsi Sulawesi Utara yang selama ini berlangsung dan dilaksanakan secara
menyeluruhsertaberkesinambungandalambeberapape riodeinimenunjukanperkembanganyangcukuppositi f
bahkan Sulawesi Utara menjadi salah satu daerah di Indonesia dengan tingkat pertumbuhan ekonomi paling
tinggi, hal ini tentu berdampak pada peningkatan ek onomimasyarakat secara langsungmaupun secara tida k
langsungmeningkatkanperekonomianmasyarakat.Penc apaianpemerintahinitentutidaklepasdarikerja keras
semuaaspekyang terhubungdidalamnya, terlebihpe merintahkabupatenkotayangadasertamasyarakat l uas
menjadisalahsatukuncisuksespencapaianpembangu nanyangterjadidanjugadioptimalkanolehsektor- sektor
ekonomi yang ada. Hampir semua sektor mencatat perk embangan yang positif bagi pertumbuhan dan
pembangunandaerah.

      Tabel1.TotalProdukDomestikRegionalB ruto(PDRB)SeluruhSektorEkonomidiSulawesi
     UtaraPeriode2008.1-2012.3
      Sumber:BadanPusatStatistikSulawesiUtara2012.
Tabel 1 menunjukan perkembangan Produk Domestik Reg ional Bruto Sulawesi Utara dari peroide
2008.1 sampai 2012.1. Pada periode 2009.1, 2010.1, 2011.3, dan 2012.1 mengalami sedikit penurunan.
PertumbuhanPDRBtertinggiadapadaperiode2011.4 denganjumlahPDRBsebesrRp.50613.55milyardengan
laju pertumbuhan yang naik 1.71 persen, yangmenunj ukan bahwa output  yang dihasilkan provinsi Sulawesi
Utarameningkat.Meningkatnya output mengindikasikankesejahteraanmasyarakatmeningkat .




  PDRB(Miliar) Pertumbuhan(%)
2008.1 38707.62 -
2008.2 39405.99 1.80
2008.3 40104.37 1.77
2008.4 40802.75 1.74
2009.1 41704.48 2.21
2009.2 42484.2 1.87
2009.3 43263.92 1.84
2009.4 44043.64 1.80
2010.1 44782.77 1.68
2010.2 45546.26 1.70
2010.3 46309.75 1.68
2010.4 47073.23 1.65
2011.1 48057.8 2.09
2011.2 48909.72 1.77
2011.3 49761.63 1.74
2011.4 50613.55 1.71
2012.1 7481 -85.22
2012.2 6722 -10.15
2012.3 7391 9.95
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TujuanPenelitian
Tujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh alokasi kredit pada sektor-sektor ekonomi terhadap pertumbuhan Produk
DomestikRegionalBruto(PDRB)diSulawesiutarase carakeseluruhan.
2. Untuk menganalisis pengaruh perubahan tingkat su ku bunga terhadap alokasi kredit pada sektor-sektor
ekonomidiSulawesiUtara.

TINJAUANPUSTAKA
Kredit
Kredit berasal dari bahasa Yunani Credere yang berarti kepercayaan atau berasal dari bahasa Latin
Creditum yang berarti kepercayaan akan kebenaran. Jadi bagi an penting dari kredit adalah kepercayaan dari
pihakpemberikredit(Kreditur)percayabahwapihak penerima(Debitur)tentangkesanggupanmembayarse suai
ketentuan yang telah disepakati oleh kedua belah pi hak. Apa yang telah disepakati itu berupa barang, u ang
ataupun jasa. Suhardjono (2003:11) menyatakan bahwa  kredit adalah penyediaan uang atau yang disamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan pinjammeminjam antara bank dengan lain pihak dalam hal mana pihak
peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah ja ngka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah
ditentukan.

PodukDomestikRegionalBruto(PDRB)
 GrossDomesticProduct(GDP)  atauProdukDomestikBruto(PDB)mengukuroutputb arangdanjasa
darisuatuNegaradanpendapatandariNegaraterseb ut. GDP suatuNegarasamadengan:
o  Totalpendapatanseluruhpendudukdalamsuatuperek onomian.
o  Totalpengeluaranatasbarangdanjasadalampereko nomian.

GDP adalahtotalpendapatanyangdihasilkandidalams uatuNegara,termasukpendapatanorangasing
yang bekerja dalam suatu Negara. GDP  mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi di suatu wilayah
Negara (domestik) tanpa membedakan kepemilikan/kewa rganegaraan pada suatu periode tertentu dengan
demikianwargaNegarayangbekerjadiNegaralainp endapatannyatidaktermasukdalam GDP.
Pendapatannasionalsebagaisalahsatuindikatorp entinguntukmelihatprestasisuatuperekonomiand apat
dihitungdengan3(tiga)metodeperhitunganpendapa tannasional.Tigamacammetodeperhitunganpendapa tan
nasional(Budiono,1982:32).
Sektor-sektorEkonomi
 PertumbuhanProdukDomestikRegionalBrutosuatud aerahtidakterlepasdariperansektorekonomi.
Peningkatan maupun penurunan Produk Domestik Region al Bruto dipengaruhi oleh perubahan nilai pada
sektor-sektorekonomi.Sektorekonomiterbagiatas 9sektor,yaitu:
1.Sektorpertanian
2.Sektorpertambangandanpenggalian
3.Sektorindustripengolahan
4.Sektorlistri,gasdanairbersih
5.Sektorbangunan
6.Sektorperdagangan,restorandanhotel
7.Sektorpengangkutandankomunikasi
8.Sektorkeuangandanjasaperusahaan
9.Sektorjasa-jasa

SukuBunga
Carl dan Fair (2001:635) menyatakan suku bunga adal ah pembayaran bunga tahunan dari suatu
pinjaman, dalambentukpersentase dari pinjaman yan gdiperoleh dari jumlahbunga yangditerima tiap ta hun
dibagidenganjumlahpinjaman.Sukubungadapatdib edakanmenjadi2bagianyakni;
1) Suku bunga nominal (nominal interest rate) yaitu  suku bunga yang  berlaku di pasar untuk instrumen-
instrumenkeuangan.
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2)Sukubunga riilyaitusukubunganominalyangdi sesuaikan terhadap inflasiyangmaksudnyaadalahun tuk
menggambarkandayabeliakibatmembeliselembarobl igasi.Memang,sebuahteoriyangsederhanadengan
naiknya suku bunga nominal akan diimbangi sepenuhny a oleh kenaikan laju inflasi yang diharapkan.
Selanjutnya harga barang dan jasa umum akan cenderu ng stagnan, atau tidak terjadi dorongan inflasi.
Sebaliknyajikasukubungarendah,masyarakatcende rung tidaktertarik lagiuntukmenyimpanuangnyadi
bank.Beberapaaspekyangdapatmenjelaskanfenomen atingginyasukubungadiIndonesiaadalahtingginy a
suku bunga terkait dengan kinerja sektor perbankan yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi
(perantara),kebiasaanmasyarakatuntukbergauldan memanfaatkanberbagaijasabanksecararelatifmas ih
belum cukup tinggi, dan sulit untuk menurunkan suku  bunga perbankan bila laju inflasi selau tinggi (
Prasetiantono,2000:99-101).

KerangkaPemikiran
 Terjadinyahubunganantaraalokasikredit,tingkat sukubungaterhadappertumbuhanProdukDomestik
Bruto (PDRB). Gambaran tersebut dapat dilihat dari proses kenyataan yang telah terjadi pada sektor-sek tor
ekonomi.












      Gambar1.KerangkaBerpikirPenelitian
HipotesisPenelitian
Berdasarkankajianteoridanpenelitianterdahulut entanginvestasimakahipotesayangdiajukanadalah :
1. KreditberpengaruhpositifterhadappertumbuhanPro dukDomestikBruto(PDRB).
2. Sukubungakreditberpengaruhnegatifterhadappetu mbuhanProdukDomestikBruto(PDRB).


METODEPENELITIAN
JenisdanSumberData
Penelitian ini dibatasi dengan menganalisis data se kunder kuantitatif kwartalan pada rentang waktu
antara tahun 2008 sampai 2012 dengan pertimbangan k etersediaan data. Data sekunder digunakan karena
penelitianyangdilakukanmeliputiobjekyangbersi fatmakrodanmudahdidapat.Datatersebutdiolahk embali
sesuai dengan kebutuhanmodel yang digunakan. Sumbe r data berasal dari berbagai sumber, antara lain da ri
BankIndonesiacabangManado,BadanPusatStastisti kSulawesiUtaradanjurnal-jurnalilmiahsertalit eratur-
literaturlainyangberkaitandengantopikpeneliti anini.Selainitu,penulisjugamelakukanstudili teraturuntuk
mendapatkan teori yang mendukung penelitian. Refere nsi studi kepustakaan diperoleh melalui jurnal ilmi ah
BankIndonesia.
Kredit
(X1)
SukuBunga
Kredit(SBK)
(X2)
ProdukDomestikBruto
(PDRB)
(Y)
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VariabelPenelitiandanDefinisiOperasional
Untukmenghindariadanyaperbedaanpenafsiran,maka dibawahiniakandijelaskanmengenaivariabel
yang akan digunakan dan definisi operasionalnya. Va riabel dependent dalam penelitian ini adalah Produk
DomestikRegionalBruto(PDRB)sedangkanalokasikr editdansukubunga(SBK)merupakanvariabel-variab el
independennya.

DefinisiOperasionalVariabel
Penelitian inimenggunakansatuvariabeldependend anduavariabel independen.Definisioperasional
masing-masingvariabeldalampenelitianiniadalah sebagaiberikut:
1.  ProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)
 PDRB adalah nilai tambah barang dan jasa akhir yan g dihasilkan suatu daerah dihitung dengan
menggunakan harga konstan tahun dasar 2000. Data op erasional yang digunakan dalam penelitian ini
diambildaribukuStatistikPerekonomianSulawesiU taraperiodekwartalantahun2008sampai2012yang
dipublikasikanolehBadanPusatStatistikdiSulawe siUtara.
2.  Alokasikredit(Kredit)
 Datakredityangdigunakandalampenelitianiniad alahnilairealisasikreditpadabankumumyangada di
Sulawesi Utara yang nilainya dinyatakan dalam milia r rupiah dalam periode kwartalan yaitu selama
periodekwartalantahun2008sampai2012.Datakred itkonsumsidiperolehdariKajianEkonomiRegional
SulawesiUtara,BankIndonesiadiSulawesiUtara.
3.  Tingkatsukubungakredit
Datasukubungakredityangdigunakandalampenelit ianiniadalahsukubungakreditpadaBankUmumdi
Sulawesi Utara yang dinyatakan dalam satuan persen dalam periode triwulan yaitu selama tahun 2008
triwulanIsampai2012triwulanIII.Datasukubung akreditdiperolehdariKajianEkonomiRegional,Ba nk
IndonesiadiSulawesiUtara.

MetodePengumpulanData
Untukmelengkapi data dan referensi yang diperluka n dalam penyusunan skripsi ini,maka ditempuh
cara Library research  (penelitiankepustakaan).Penelitianyangdilakuka ndiperpustakaangunamendapatkan
referensi
ModelAnalisis
Metode ekonometrik yang akan digunakan dalam peneli tian ini adalah model regresi berganda dengan
metodekuadrat terkecil sederhana ( Ordinary  LeastSquare ).Analisis regresi adalah studi ketergantungandar i
variabel dependen pada satu atau lebih variabel lai n, yaitu variabel independen (Gujarati, 1999:45). D alam
analisis ini dilakukan dengan bantuan program Eviews 5.0 dengan tujuan untuk melihat pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependennya. Fungsi persamaan umum yang akan diamati dalam
penelitianiniadalah:

 PDRB= ƒ (Kredit,SBK)

Secara ekonomi, penjelasan fungsimatematis tersebu t adalah perubahanpertumbuhan ProdukDomestik
RegionalBruto(PDRB)akandipengaruhiolehalokasi kredit(Kredit)dansukubunga(SBK).
ModelKredityangdigunakandalampenelitianiniad alah:

LnPDRB= β0  . β1LnKredit . β2SBK . eµi

Namun dikarenakan adanya beda variabel independen, maka persamaan regresi ditransformasikan ke
logaritmabergandadenganmenggunakanlogaritmanat ural(ln)menjadisebagaiberikut:

LnPDRB= α+ β1LnKredit+ β2SBK+ µi
dimana:
LnPDRB  =nilaiProdukDomestikBruto
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LnKredit  =nilaikredit
SBK      =sukubunga
i   =observasikei
µ    =kesalahanyangdisebabkanolehfaktoracak (errorterm)
α    =konstanta

UjiKesesuaian(TestofGoodnessoffit)

Ujit-parsial( partialtest)
Uji t-statistik merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien regresi
signifikanatautidakterhadapvariabeldependende nganasumsivariabelindependenlainnyakonstan.
Dalamujitdigunakanhipotesissebagaiberikut:

H0: β1=0
HA: β1 ≠ 0

Dimanab1adalahkoefisienvariabel independenke-i  adalahnilaiparameterhipotesisbiasanyanilaib
dianggap=0.ArtinyatidakadapengaruhvariabelX 1terhadapY.Bilanilaithitung>ttabelmakapada tingkat
kepercayaantertentuH0ditolak.Haliniberartiba hwavariabelindependenyangdiujiberpengaruhseca ranyata
terhadapvariabelindependen.Nilaithitungdiperol ehdenganrumus:
   thitung= β
β



    t-tabel=n-k-1
Dimana:
β1 = koefisienregresivariabelindependenke-i
Se = standarerordarivaiabelindependenke-i
N=jumlahdata
K=jumlahvariabel

Uji-F (Overalltest)

Uji F-statistik ini digunakan untuk melihat seberap a besar pengaruh variabel independen secara
bersama-sama/serentak terhadap variabel dependen. U ntuk pengujian F-statistik digunakan hipotesa sebag ai
berikut:
H0:b1=b2=b3=0(tidakadapengaruh)
HA:b1 ≠0(adapengaruh)untuki=1....k

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel, Jika Fhuting > Ftabel
makaH0ditolak, yangberarti variabel independen s ecara bersama-samamempengaruhi veriabel independen .
NilaiFhitungdapatdiperolehdenganrumus:

     Fhitung= 
 	


	 	

Dimana:
R2=Koefisiendeterminasi
K=Banyaknyavariabeltotalyangdiperkirakan, satudiantaranyaunsurintercept
n =Jumlahsampel

kriteria:
H0diterimajikaF-hitung<F-tabel
HAditerimajikaF-hitung>F-tabel
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NilaiKoefisienDeterminasi(R 2)
 Untukmengukur besarnya sumbangan variabelX1, X2, danX3 terhadap variasi (naik turunnya)Y
digunakan koefisien determinasi. Nilai R2 digunakan  antara 0 sampai 1 (0 < R2 < 1) semakin mendekati 1
berartisemakintepatgarisregresiuntukmeramalka nnilaivariabelterkaitY.

UjiAsumsiKlasik

UjiHeterokedastisitas
Salahsatuasumsipokokdalammodelregresilinear klasikadalahbahwavariansetiapdisturbanceterm
yang dibatasi oleh nilai tertentumengenai variabel -variabel bebas adalah berbentuk suatu nilai konsta n yang
samadengan σ2.Inilahyangdisebutasumsiheteroskedasticityat auvarianyangsama.
Dalamheteroskedastisitasmenunjukkandisturbancey angdapatditunjukkandenganadanyaconditional
variance Yi bertambah pada waktu X bertambah. Dapat  dikatakan bahwa heteroskedastisitas menyebabkan
penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi tida k efisien. Hasil taksiran dapat menjadi kurang dari
semestinya,melebihidarisemestinyadanmenyesatka n.
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas maka dapat dilakukan
dengan menggunakanWhite Test. Pengujian ini dilaku kan dengan cara melihat probabilitas Obs*R-squared.
Apabila nilai probabilitasObs*R-squared lebih besa r dari taraf nyata tertentumaka persamaan tersebut  tidak
mengandunggejalaheteroskedastisitas,begitujuga sebaliknya.

UjiAutokorelasi
Autokolerasi merupakan pelonggaran asumsi klasik ya ng menyatakan bahwa dalam pengamatan-
pengamatanyangberbeda tidakterdapatkolerasiant arerror term.Autokolerasiseringdisebutdengank olerasi
serial (serial correlation) terjadi kebanyakan pada  serangkaian data runtut waktu (time series).Model  linear
klasikmengasumsikanbahwaautokolerasidemikian ti dak terdapatkesalahanpengganggu,ut.Dengansymbo l
dapatdinyatakansebagaiberikut:
 E(ui,uj)=0,i ≠j
Akantetapi,bilamemangadaketergantunganantara uidanuj,makaadaautokolerasiyangdinyatakan
sebagaiberikut:
 E(ui,uj) ≠0,i ≠j
Dampakdariadanyaautokolerasiyaitu:
1) Autokolerasimurnitidakmenyebabkanbiaskoefisien -koefisienestimasi
2) Meningkatkanvarianpadadistribusib
3) MenyebabkanOLSmenaksirterlalurendahterhadapSt andarErrorKoefisien.
4) Akibat yang ditimbulkan dari autokolerasimenyebabk an parameter yang diestimasimenjadi bias dan
modelmenjaditidakefisien.

Dalampenelitianini,untukmengetahuiadatidaknya autokorelasidalammodeldigunakanujiBreusch-
Godfrey (Breusch-Godfrey Test)(Nachrowi, 2006). Unt uk dapat menerapkan uji B-G, ada beberapa langkah
yangperludilakukan,yaitu
1.  Lakukan regresi atau estimasi dengan menggunakan mo del empiris yang sedang diestimasi, kemudian
dapatkannilairesidual.
2.  Gunakan nilai residual sebagai variabel dependent d an regresikan dengan variabel independentXt.( jika
variabelindependentlebihdarisatu,gunakanselur uhnya).Sehinggadidapatmodelregresi:

 Ũt= α0+ α1Xt+ ρUt-1+ ρUt-2+…+ ρpUt-p+ Єt
3.  Lakukanujihipotesisnol(Ho): ρ1= ρ2=…= ρp=0
Jika(n-p)*R2= χ2–hitungmelebihinilai χ2–hitung,makahipotesisnolditolak,dansebalikn yabila χ2–
hitunglebihkecildibandingkannilai χ2–hitung,makahipotesisnoltidakdapatditolak.

UjiMultikolinearitas
Multikolinearitas adalah situasi adanya korelasi va riabel-variabel independen di antara satu dengan
lainnya.Ujimultikolinearitasbertujuanuntukmeng ujiapakahdalammodelregrasiditemukanadanyakor elasi
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antara variabel independen. Model regresi yang baik  seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabe l
independen.
Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakuk an dengan menggunakan kaidah “auxiliary
regression”. Penggunaan kaidah ini dilakukan dengan  cara meregres masing-masing variabel independen
denganvariabel independenyanglain.Apabilahasil dariprosesmeregresmasing-masingvariabel indepe nden
denganvariabelindependenyanglain tersebutmenun jukkanadanyanilaiR2yanglebihrendahdariR2mo del
utama,makadapatdisimpulkantidakterjadimultiko lineritasantarvariabelindependen.

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

 Hasilpenelitianinipenulismelihatpengaruhalo kasikreditterhadappertumbuhanPDRBdengan
menggunakanmetodeOLS,denganhasilestimasisebag aiberikut:

Tabel2.HasilEstimasi(OLS)PengaruhAlokasiKred itTerhadapPertumbuhanProduk
  DomestikRegionalBruto(BDRB)SulawesiUt araPeriode2008.1-2012.3

Variabel Coefficient t-statistik Probabilitas
LnKredit 0.138873 1.548060 0.1342
SBK -0.081793 -6.445450 0.0000
C 10.63211 11.64665 0.0000
R2= 0.821376
F-statistic=57.47951
Sumber:Datahasilolahan

HasilestimasipersamaanOLSuntukperiode2008.1- 2012.3adalahsebagaiberikut:

LnPDRB=10.63211+0.138873LnKredit-0.081793S BK

Untukmengetahui apakah hasil estimasi dapat diperc ayamakadilakukanpengujian lebih lanjut yaitu
berupa uji statistik. Uji tersebut dimaksudkan untu k mengetahui apakah penafsiran-penafsiran terhadap
parametersudahbermaknasecarateoritisdannyata secarastatistik.

Interpretasimodel
Berdasarkanhasilregeresidiatasdapatdijelaskan pengaruhvariabelindependenyaitutingkatsukubu nga
kredit,alokasikreditterhadappertumbuhanProduk DomestikRegionalBruto(PDRB)sebagaiberikut:
1.  Nilaikreditberpengaruhpositifterhadappertumbuh anProdukDomestikRegionalBruto(PDRB).Halini
ditunjukkan oleh koefisien regresi nilai kredit, ya itu sebesar 0.138. Artinya setiap kenaikan nilai kr edit
sebesar1persenmakapertumbuhanekonomiakannaik sebesar0.138persen,ceterisparibus.
2.  SBK berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan Produk  Domestik Regional Bruto (BDRB). Hal ini
ditunjukkan oleh koefisien regresi SBK, yaitu sebes ar -0.081. Artinya setiap kenaikan SBK sebesar 1
persenmakapertumbuhanekonimiakanturunsebesar 0.081persen,ceterisparibus.
UjiKesesuaian(TestofGoodnessoffit)

Pengujiansecaraserempak(UjiF)
Uji F-statistik dilakukan untuk mengetahui apakah v ariabel bebas secara bersama-sama berpengaruh
terhadapvariabel tidakbebas.Pengujian inidilaku kandenganmembandingkannilaiF-hitungdengannila iF-
tabelpadaderajatkebebasan (k-1,n-k-1)dan tingk at signifikansi ( α)1 persen. JikanilaiF-hitung lebihbesar
darinilaiF tabelmakaHoditolakdanHaditerima. Artinyavariabelbebas secarabersama-samaberpeng aruh
signifikanterhadapvariabeltidakbebasdanjikaF -hitunglebihkecildarinilaiF-tabelmakaHodite rimadanHa
ditolak.Artinyavariabelbebassecarabersama-sama tidakberpengaruhsignifikanterhadapvariabeltid akbebas.
NilaiF-tabeldenganderajatkebebasan (0,19)dan α =1persenadalah8,18.Darihasil regresidiketahu i
bahwanilaiF-hitungadalah57.47951.Dengandemiki anF-hitunglebihbesardarinilaiF-tabel,artinya secara
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bersama-sama variabel kredit umum dan suku bunga kr edit berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
produkdomestikregionalbruto(PDRB).
Ujisecaraindividual(Ujit)
Ujit-statistikdilakukanuntukmengujiapakahkred itumumsecaraparsialberpengaruhnyataterhadap
produkdomestikregionalbruto.
1.  LnKredit
a)  Hipotesis
H0:b=0
H0:b ≠0
b)  Kriteriapengujian
Jikanilaiujit-statistikbernilaipositif
H0diterimaapabilat-hitung<t-tabel
H0ditolakapabilat-hitung>t-tabel=signifikan secarastatistik
Jikanilaiujit-statistikbernilainegatif
H0diterimaapabilat-hitung>t-tabel
H0ditolakapabilat-hitung<t-tabel=signifikan secarastatistic
c)  Df=n-k-1
 =19-1-1
 =19
d)  α=1%
e)  T-tabel=2.539
f) T-hitung=1.548060
g)  Hasilperhitungan
 Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa t- hitung < t-tabel (1.548060 < 2.539). Hal ini
menunjukkanbahwaH 0 diterima.DenganditerimanyaH 0,makaperubahanpersentasenilaikredittidak
mempunyaipengaruhyangsignifikansecarastatistik padatingkatkepercayaan90persen( α=10persen)
terhadapperubahanpersentaseProdukDomestikRegio nalBruto(BDRB).

2.  SBK
h)  Hipotesis
H0:b=0
H0:b ≠0
i) Kriteriapengujian
Jikanilaiujit-statistikbernilaipositif
H0diterimaapabilat-hitung<t-tabel
H0ditolakapabilat-hitung>t-tabel=signifikan secarastatistik
Jikanilaiujit-statistikbernilainegatif
H0diterimaapabilat-hitung>t-tabel
H0ditolakapabilat-hitung<t-tabel=signifikan secarastatistic
j) Df=n-k-1
 =19-1-1
 =19
k)  α=1%
l) T-tabel=2.539
m)  T-hitung=-6.445450
n)  Hasilperhitungan
 Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa t- hitung > t-tabel (-6.445450 > 2.539). Hal ini
menunjukkan bahwa H 0  ditolaknya. Dengan ditolaknya H 0, maka perubahan suku bunga kredit
mempunyaipengaruhyangsignifikansecarastatistik padatingkatkepercayaan99persen( α=1persen)
terhadappersentaseProdukDomestikRegionalBruto (BDRB).

NilaiKoefisienDeterminasi(R 2)
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Nilai R2 (koefisien determinasi) dilakukan untuk me lihat seberapa besar variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai R 2  berkisar antara 0-1. Nilai R2 makin mendekati 0 ma ka
pengaruh semua variabel independen terhadap variabe l dependenmakin kecil dan sebaliknya nilai R 2  makin
mendekati 1 maka pengaruh semua variabel independen  terhadap variabel dependenmakin besar. Dari hasil
regresidiketahuibahwanilaiR 2 adalah0.821376,yangberartivariasidariperubah anpersentasenilaikreditdan
perubahan tingkat suku bunga kredit mempengaruhi pe rsentase pertumbuhan PDRB sebesar 82.1376 persen.
Sedangkansisanya(17.8624persen)dijelaskanoleh variabel-variabellainyangtidakdimasukkandalam model.
Pembahasan
Alokasikreditmempunyaihubunganpositifnamuntid aksignifikanmempengaruhipertumbuhanProduk
DomestikRegionalBruto (PDRB).Hal ini tidaksesua idenganhipotesisdan teoribahwapeningkatanalok asi
kredit pada sektor ekonomi berpengaruh positif terh adap perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
(BDRB).Alokasikreditberpengaruhpositifnamunpe ngaruhnyakecil,halinidikarenakanjumlahkredit yang
disalurkantidakmerataatautidakstabilpadaseti apmasing-masingsektorekonomi.
 DiProvinsiSulawesiUtarasendirimemilikikebija kandalamrangkapembiayaanperekonomianuntuk
mendorong pertumbuhan Produk Domestik Regional Brut o (BDRB) yang cukup tinggi, pemberian kredit
mempunyaiperananpenting.Kebijakanpemerintahyan gditempuhdalambidangperkreditandiarahkanuntuk
membiayai sektor-sektor ekonomi yangmempunyai prod uktivitas tinggi sehingga alokasi dana secaramakro
dapatdicapaidenganlebihefisien.
 Suku bunga kredit mempunyai hubungan negatif terha dap pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto (BDRB)namun signifikanmempengaruhi pertumbu hanPDRB.Temuan ini sesuaidengan teoridimana
apabila suku bunga kredit meningkat maka tingkat pe rtumbuhan PDRB menurun. Hal ini disebabkan oleh
adanyapengaruhsukubungakredit terhadap realisan ataualokasikreditdapa sektor ekonomi, semakin t inggi
suku bunga maka semakin kecil alokasi kredit. Denga n kecilnya alokasi kredit dapat mempengaruhi
pertumbuhan PDRB untuk meningkat.  Sesuai dengan ha sil penelitian bahwa perubahan presentasi alokasi
kredit dan suku bunga kredit mempengaruhi pertumbuh an Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara
bersama-sama.
PENUTUP

Kesimpulan

Hasilanalisisdatayangtelahdilakukandapatdiam bilkesimpulansebagaiberikut:
1)  Secara bersama variabel nilai kredit dan suku bunga  kredit berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ProdukDomestikRegionalBruto(BDRB).
2)  Variabelsukubungakreditberpengaruhsignifikant erhadappertumbuhanProdukDomestikRegionalBruto
(BDRB)  dan temuan ini sesuai dengan teori dimana a pabila suku bunga kredit meningkat maka tingkat
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (BDRB)  akan menurun. Dalam penelitian yang telah
dilakukankreditmempunyaihubunganpositifdengan tingkatpertumbuhanProdukDomestikRegionalBruto
(BDRB).
3)  Variabel kredit umum berpengaruh signifikan terhada p Produk Domestik Regional Bruto (BDRB) dan
temuan ini sesuai dengan teori dimana apabila kredi tmeningkatmaka tingkat pertumbuhan ekonomi akan
meningkat. Dalam penelitian yang telah dilakukan kr edit mempunyai hubungan positif dengan tingkat
pertumbuhanekonomi.

Saran

PenulismemberikansarankepadaBankUmumdiSulawe siUtarasebagaibahanpertimbanganmengenaikredit
umumdalammenunjangpeningkatanprodukdomestikre gionalbruto,sebagaiberikut:
1)  Sebaiknya manajeman Bank umum menetapkan tingkat su ku bunga yang lebih rendah, sehingga akan
meningkatkanpermintankreditdimasa-masayangaka ndatangyangakanmeningkatkanPDRBdidaerah.
2)  Pihak pemerintah Sebaiknya membuat kebijakan-kebija kan yang baik supaya mampu membuat
pertumbuhanekonomidiSulawesiUtarasemakinmenin gkatsehinggajumlahkredityangdilakukan juga
akanbertambah.
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